PERANCANGAN SPORT CENTER DI BANJARMASIN

Berliana Ramadayanti Putri
Pembimbing : Ir. Benny Bintarjo DH.,MT
Fakultas Teknik, Prodi Arsitektur, Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya.
Email : Berlianaramadayanti@gmail.com

Abstrak

Perancangan sport center di Kota Banjarmasin ini adalah merancang fasilitas olahraga yang memiliki beberapa
cabang olahraga yang diminati oleh masyarakat Kota Banjarmasin. Kegiatan olahraga di sport center ini berupa
kegiatan pelatihan maupun pertandingan. Awalnya pemerintah Kota Banjarmasin ingin merancang sport center
guna menjadi tuan rumah PON 2024, tetapi karna kalah voting akhirnya sport center ini di fungsikan untuk atlet
dan masyarakat Kota Banjarmasin. Oleh karena itu, muncul sebuah ide untuk membuat fasilitas yang berisi
beberapa cabang olahraga yang diminati oleh masyarakat Kota Banjarmasin, dengan dilengkapi fasilitas
penunjang lainnya pada satu kawasan terpadu dengan berstandar berupa sport center. Dengan menghadirkan
fasilitas olahraga yang berstandar ini, diharapkan mampu dimanfaatkan dengan baik dan mampu memenuhi
kebutuhan masyarakat maupun atlet Kota Banjarmasin.

Kata kunci : Perancangan, Sport Center, Kota Banjarmasin

Abstract

The design of the sports center in Banjarmasin City is to design sports facilities that have several sports that are
of interest to the people of Banjarmasin City. Sports activities at the sports center are in the form of training
activities and competitions. Initially, the Banjarmasin City government wanted to design a sports center to host
the PON 2024, but because it lost the vote, the sports center was finally used for athletes and the people of the
City of Banjarmasin. Therefore, an idea emerged to create a facility that contains sports that are of interest to the
people of the City of Banjarmasin, equipped with other supporting facilities in an integrated area with a standard
in the form of a sports center. By presenting these standard sports facilities, it is hoped that they will be able to be
used properly and be able to meet the needs of the community and athletes of the City of Banjarmasin.
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Dengan banyaknya atlet berprestasi di
Kota Banjarmasin ini, pemerintah Kota
Banjarmasin berupaya ingin melengkapi
sarana dan prasarana olahraga yang lebih
memadai dengan sesuai standar nasional
dengan dilengkapi penunjang lainnya, seperti
sport center untuk tempat pertandingan dan
pelatihan, untuk meningkatkan = mutu,
kualitas, prestasi, serta meningkatkan
kebugaran fisik dan juga menambah Dbibit
atlet baru untuk Kota Banjarmasin.

PENDAHULUAN

Olahraga di Indonesia kini sangat
populer dari partisipasinya pada ajang
nasional maupun internasional. Dengan
banyaknya menyediakan fasilitas olahraga
untuk masyarakat di Indonesia, maka hal
ini dapat menumbuhkan budaya olahraga
di Indonesia yang akan berguna untuk
meningkatkan  kualitas dan  prestasi
masyarakat di Indonesia. Di Kalimantan

Selatan tepatnya di kota Banjarmasin, Berdasarkan data  atlet di  Kota

memiliki masyarakat yang mempunyal Banjarmasin yang di dapat yaitu berdasarkan
minat yang tinggi terhadap dunia olahraga,  gyent PON 2016 sebanyak 93 atlet dan PON
yang mana kota Banjarmasin selama ini 9050 sebanyak 153 atlet. Maka bisa

dikenal sebagai penyumbang atlet paling  gipktikan bahwa atlet di Kota Banjarmasin
banyak bagi kontingan  Kalimantan mengalami peningkatan.

Selatan.
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DPRD Kota Banjarmasin mengusulkan
agar Pemerintah Kota (Pemkot)
membangun sport center. Dengan harapan
prestasi olahraga di Kota Seribu Sungai
terus meningkat. Apalagi, Kota
Banjarmasin menurutnya punya segudang
atlet berprestasi. Bahkan jadi andalan
Kalsel untuk berlaga di ajang nasional dan
internasional. Dia menekankan, langkah
tersebut harus jadi perhatian serius, agar
kedepannya dapat direalisasikan. Sehingga,
memberikan dampak positif bagi olahraga

di daerah. Dan sudah ada dalam

pembangunan Rencana Tata Ruang

Wilayah (RTRW) di Banjarmasin.
Awalnya Kalimantan Selatan ingin

menjadi tuan rumah PON XX 2024, tetapi
karna kalah voting dengan beberapa daerah
lain pada acara Musyawarah Olahraga
Nasional Luar Biasa (Musornaslub) yang
digelar di Jakarta, maka pemerintah tetap
merencanakan pembangunan sport center
dengan skala regional yang bisa digunakan
atlet daerah maupun masyarakat Kota
Banjarmasin.

Dalam menghadapi hal tersebut,
pemerintah ingin meratakan pembangunan
sport center untuk masyarakat Kota
Banjarmasin, agar dapat melakukan
kegiatan di bidang olahraga seperti berlatih
dan bertanding untuk meningkatkan
kualitas, mutu dan prestasi, serta
menambah kebugaran sekaligus berekreasi.
Oleh karena itu, muncul sebuah ide untuk
membuat fasilitas olahraga yang berisi
beberapa cabang olahraga yang banyak
diminati oleh masyarakat Kota
Banjarmasin, dengan dilengkapi fasilitas
penunjang lainnya pada satu kawasan
terpadu dengan berstandar berupa sport
center.

Dengan menghadirkan fasilitas
olahraga yang berstandar ini, diharapkan
mampu di manfaatkan dengan baik dan
mampu memenuhi kebutuhan masyarakat
maupun atlet di Kota Banjarmasin.

IDENTIFIKASI DAN PERNYATAAN
MASALAH

Adapun identifikasi masalah
ditemukan sebagai berikut :

e Arsitektural

1. Mempermudah penggunaan dalam
olahraga latihan maupun bertanding di
Sport Center dari segi aksesbilitas.

2. Pengolahan tata ruang dalam dan luar
untuk kegiatan olahraga maupun non
olahraga dan antara pengguna dan
penonton pada sport center.

e Non — Arsitektural

1. Banjarmasin merupakan wilayah pasang
surut yang mengakibatkan bangunan
terkena air dari pasang

2. Daerah dengan tanah rawa sehingga
menjadi tantangan untuk merancang
sebuah bangunan yang bisa tetap
kokoh berdiri.

yang

Ruang Lingkup Diskusi
Batasan masalah dirumuskan sebagai berikut:
1. Batasan sasaran proyek :
a. Olahraga yang diminati oleh masyarakat
Kota Banjarmasin
b. Masyarakat Kota Banjarmasin
2. Batasan pelayanan proyek :
a. Pertandingan pada olahraga
b. Latihan pada olahraga
3. Olahraga yang diamati dan difokuskan
yaitu olahraga futsal, olahraga basket, dan
olahraga tenis lapangan



MANFAAT PENELITIAN
Dalam melaksanakan
manfaat yang di dapat ialah :
1. Bagi Peneliti
a. Mendapatkan ilmu yang bermanfaat
b. Menambah pengetahuan dan wawasan
yang luas
c. Menumbuhkan rasa ingin tahu lebih
dalam tentang dunia arsitektur
2. Untuk Institusi Pendidikan  Tinggi:
a.Memberikan masukan dan tambahan
informasi yang bermanfaat.
b.Dapat menjadi tolak ukur Kinerja di
program studi
3. Untuk pemerintahan :
a. Menjadi bahan masukan bagi
pemerintah  untuk  kebijakan  dalam
pembangunan jangka menengah

tugas akhir,

METODOLOGI

1. Latar Belakang Proses

Yang Dberisikan latar belakang dalam
mengusulkan  proyek agar mampu
mendapatkan gambaran pada proyek yang
diusulkan tersebut. Dan juga pada tahap
ini berisikan mengenai permasalahan,
tujuan dan sasaran, batasan penelitian,
kerangka fikir perancangan sebagai
pengantar selanjutnya

2. Kepustakaan

Membahas tentang mengenai pengertian
judul serta berisikan tentang tinjauan
fungsi pada judul beserta standar dan
aspek legal yang terakait dengan judul,
tinjauan umum lokasi dan kriteria
pemilihan lokasi, dan studi banding obyek
sejenis yang di dapat melalui studi
pustaka.

3. Metode Pembahasan

Berisikan tentang alur pemikiran yaitu
skema global alur pemikiran dari awal
sampai akhir proses perencanaan dan
perancangan yang akan di lakukan, serta
penjelasan alur pemikiran yaitu tentang
menjelaskan secara rinci pada skema
global dari alur pemikiran.

4. Analisis
Tentang penetapan  karakter  obyek,
karakter pelaku, dan karakter lokasi. Dan
juga berisikan tentang analisa eksternal
dan internal dalam perencanaan dan
perancangan proyek.

5. Konsepsualisasi
Berisikan tentang konsep — konsep untuk
diterapkan pada proyek yaitu dimulai dari
konsep dasar, konsep penataan tapak, dan
konsep bangunan. Dan juga berisikan
transformasi konsep, tema perancangan,
ide bentuk, serta sketsa terapan bentuk
dalam tapak

6. Draft Desain
Berisikan draft hasil rancangan yang berupa
site plan, layout plan, tampak, detail — detail
arsitektural, perspektif suasana siang dan
malam hari.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

1. Penetapan Lokasi dan Tapak

Pemilihan lokasi dan tapak ditentukan
dengan RTRW Kota Banjarmasin. Lokasi
sport center berada di JI. Pramuka
Kecamatan Banjarmasin  Timur, Kota
Banjarmasin, Kalimantan Selatan

Gambar 1. Site Terpilih
a. Luas lahan : 154.812 m?
b. Batas lahan sport center :
e Utara : Pemukiman
e Timur : Pemukiman
e Barat :Jalan utama yaitu JI. Pramuka
e Selatan: Pemukiman
c. Fasilitas sport center :
e Tempat bertanding
e Tempat latihan
e Tempat rekreasi



e Jogging track

e Fitness Center

e Kantin

e Kids Zone

e Retail
2. Karakter Lokasi

Daerah tanah rawa

Di tengah kota

Dekat dengan pemukiman

Padat penduduk
Avrea strategis
Terletak pada daerah yang berpotensi
untuk terus berkembang
3. Karakter Pelaku
Aktif
Sportif
Energik
Solid

Kerja tim
4. Konsep Dasar

Konsep dasarnya adalah “A place for all

people, for fun, for enjoy, for quality, for
archievement and interact with” yang artinya
ialah tempat untuk semua orang untuk
bersenang — senang, untuk bersantai, dan
berinteraksi. Dimaksutkan yang mana sport
center ini sebagai suatu ruang publik yang
bisa digunakan semua orang tidak hanya
atlet saja tetapi bisa untuk masyarakat Kota
Banjarmasin untuk berolahraga baik dalam
meningkatkan  prestasi maupun  ingin
meningkatkan kebugaran dengan bersenang
— bersenang, bersantai, dan berinteraksi
sesama pengguna .

5. Konsep Asitektur

e Pola Tatanan Massa Massa
Utama
Lapangan
Lapangan lndane
Outdoor Massa
Utilitas

Gambar 2. Pola tatanan massa

Pola tatanan massa pada sport center ialah
terpusat, dimana aktifitas berada di satu massa
e Orientasi Massa

Gambar 3. Orientasi Massa

Orientasi massa pada Sport Center ini
menghadap barat. Pada arah yang menghadap
barat mendapat terik sinar. Oleh karena itu di
desain pepohonan yang rindang guna untuk
menyiasati terik panas matahari. Dan juga
menerapkan desain pasif pada bangunan agar
mengurangi panas dan sinar matahari yang
menyilaukan.

e Konsep Softscape

1. Meletakkan pohon peneduh di setiap area
hijau. Seperti pohon kencana dan pohon
tanjung.

2. Meletakkan pohon perdu sebagai
pembatas maupun sebagai penangkal polusi
udara.

3. Meletakkan ~ tumbuhan  peredam
kebisingan di sekitaran tapak maupun di
sekitar bangunan. Contoh tumbuhannya
yaitu bambu jepang dan pohon cemara.
Konsep Hardscape

Membuat pagar tanaman hidup di sekeliling
tapak bertujuan sebagai pembatas site, untuk
kemananan di dalam bangunan dan
menambah  keindahan.  Untuk  jalur
kendaraan di dalam site menggunakan
material aspal, sedangkan untuk jalur
pejalan  kaki di  dalam  kawasan
menggunakan  material paving block.
Jogging track menggunakan material paving
block.



o Konsep Utilitas Air Bersih

Penyediaan air bersih pada sport center
ini di dapat dari PDAM. Sistem
pendistribusian  air  bersih  yang
digunakan pada sport center ini
menggunakan sistem up feed sistem.
Dengan mengalirkan air bersih dari
PDAM ke meteran di distribusikan ke
ground tank dan di pompa ke seluruh
bangunan.

PDAM — Meteran — Ground tank —
pompa air — kran air di seluruh
bangunan

Konsep Utilitas Air Kotor/Drainase

a. Untuk sistem pembuangan air kotor

yang berasal dari kloset dan urinoir akan

di arahkan ke septictank dan sumur

resapan. Septictank yang digunakan

berukuran besar karena menyesuaikan

dengan bangunan.

b. Untuk sistem pembuangan air kotor

yang berasal dari wastafel dan floor

drain akan diarahkan ke sumur resapan

di dekat bangunan.

¢. Untuk sistem air hujan dan bekas air

wudhu bisa ditampung ke kolam

penampung Yyang nantinya akan bisa

digunakan lagi untuk  menyiram

tanaman.

Konsep Struktur Bangunan

a. Struktur Atap
Sistem struktur utama pada bangunan
Sport Center ini menggunakan sistem
struktur rangka (space frame) dengan
memakai pipa baja 8 dan balok
pembagi rangka atap pakai canal 15.
Material ~ untuk  penutup  atap
menggunakan atap zincalume.

b. Struktur Tengah

Pada perancangan sport center struktur
tengah yang akan dipergunakan ialah kolom
berukuran 80 cm dengan bentangan 12 m
dengan material beton. Ujung kolom atas
dipakai plat plendes untuk menghubungkan
dengan rangka atapnya. Dinding dengan
material kaca e-glass, dinding beton, serta
rangka baja.

. Struktur Bawah

Gambar 4. Struktur Tiang Pancang

Pondasi yang digunakan dalam bangunan
sport center ini yaitu pondasi tiang pancang
dengan kedalaman 20 m, karena pondasi ini
sangat kokoh dan cocok untuk tanah rawa di
Kota Banjarmasin serta cocok untuk
bangunan sport center yang bebannya besar.



KESIMPULAN

Berdasarkan studi dan analisa yang

dilakukan  dapat diambil  kesimpulan

sebagai berikut :

e Perancangan sport center ini bertujuan
untuk meningkatkan prestasi di bidang
olahraga serta memberi fasilitas olahraga
ke masyarakat Kota Banjarmasin.

e Perancangan sport center di gunakan
untuk pertandingan dan pelatihan baik
itu prestasi maupun rekreasi.

e Perancangan sport center ini di
peruntukan  untuk  atlet  maupun
masyarakat di Kota Banjarmasin

e Perancangan sport center ini diharapkan
bisa menambah bibit — bibit olahraga
berprestasi sejak dini.

e Perancangan sport center ini diharapkan
bisa meningkatkan prestasi para atlet
olahraga di Kota Banjarmasin.
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Gambar 5. Site Plan

Gambar 6. Tampak Barat

Gambar 7. Tampak Utara

Gambar 8. Tampak Selatan

Gambar 10. Perspektif



= T

I | ” | ) “ } ‘ Gambar 16. Lapangan Futsal Indoor

Gambar 12. Potongan B - B

Gambar 17. Lapangan Basket Indoor

Gambar 18. Lapangan Tenis Indoor

Gambar 15. Lapangan Basket Outdoor
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